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ABSTRAK 

 

NI PUTU YUNIA KRISNA, Y., 2023, UJI AKTIVITAS 

ANTIDEPRESAN EKSTRAK ETANOL DAUN SINGKONG 

(Manihot esculenta C.) PADA MENCIT PUTIH JANTAN DENGAN 

METODE FORCED SWIMMING TEST, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing 

oleh apt. Dwi Ningsih, S.Si.,M.Farm dan apt. Fransiska Leviana, 

S.Farm.,M.Sc 

 Depresi merupakan gangguan yang ditunjukkan dengan adanya 

perubahan suasana mood, pola aktivitas seseorang yang berbeda 

daripada biasanya. Depresi dialami oleh remaja hingga usia tua, 

sehingga untuk mengatasi depresi masyarakat dapat mengkonsumsi 

obat dari bahan herbal. Salah satunya adalah daun singkong yang 

memiliki khasiat sebagai antidepresan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek antidepresan dari ekstrak daun singkong yang 

diberikan secara oral pada mencit putih jantan. 

 Pengujian efek antidepresan ini dilakukan dengan parameter 

yaitu %immobility time dengan pengujian forced swimming test. 

Sehingga mencit dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 mencit 

ditiap kelompok. Kelompok 1 diberi kontrol positif (amitriptilin), 

kelompok 2 diberi kontrol negatif (CMC Na 0,5%), kelompok 3, 4, 5 

diberi ekstrak etanol daun singkong dengan konsentrasi 125, 250, 500 

mg/KgBb. 

 Daun singkong mengandung flavonoid spesifik golongan rutin 

yang bermanfaat sebagai antidepresan. Dosis ekstrak etanol daun 

singkong 125 mg/Kg %immobility time sebesar 28,76%. Dosis ekstrak 

etanol daun singkong 250 mg/KgBb dengan % immobility time 35,14%. 

Dosis efektif ekstrak etanol daun singkong dengan dosis 500mg/KgBb 

karena memiliki efek antidepresan yang setara dengan kontrol positif 

amitripilin dengan %immobility time sebesar 44,94%. 

 

Kata Kunci : Depresi, antidepresan, ekstrak etanol daun singkong, 

Forced swimming Test, dosis efektif ekstrak daun 

singkong. 
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ABSTRACT 

 

NI PUTU YUNIA KRISNA, Y., 2023, TEST OF THE 

ANTIDEPRESSANT ACTIVITY OF CASSAV LEAVE (Manihot 

esculenta C.) ETHANOL EXTRACT IN MALE WHITE MICE WITH 

THE FORCED SWIMMING TEST METHOD, THESIS, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Supervised by apt. Dwi Ningsih, S.Farm.,M.Farm and apt. Fransiska 

Leviana, S.Farm.,M.Sc 

Depression is a disorder indicated by a change in mood, a 

person's pattern of activity that is different than usual. Depression is 

experienced by teenagers to old age, so to overcome depression, people 

can consume drugs made from herbal ingredients. One of them is 

cassava leaves which have properties as an antidepressant. This study 

aims to determine the antidepressant effect of cassava leaf extract given 

orally to male white mice. 

Testing the effect of this antidepressant was carried out by % 

immobility time with the forced swimming test. So the mice were 

divided into 5 groups consisting of 5 mice in each group. Group 1 was 

given a positive control (amitriptyline), group 2 was given a negative 

control (CMC Na 0.5%), groups 3, 4, 5 were given ethanol extract of 

cassava leaves with concentrations of 125, 250, 500 mg/KgBb. 

Cassava leaves contain specific flavonoids of the rutin group 

which are useful as antidepressants. The dose of cassava leaf ethanol 

extract of 125 mg/Kg % immobility time of 28.76%. The dose of 

ethanol extract of cassava leaves 250 mg/KgBb has a % immobility 

time of 35.14%. The effective dose of cassava leaf ethanol extract at a 

dose of 500 mg/Kg Bb because it has an antidepressant effect that is 

equivalent to the positive control of amitriptyline with a % immobility 

time of 44.94%. 

 

Keywords : Depression, antidepressants, ethanol extract of cassava 

leaves, Forced swimming test, effective dose of cassava 

leaf extract. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Depresi merupakan suatu gejala yang dapat menganggu suasana 

hati yang ditandai dengan kelesuan dan pemikiran lambat, yang dapat 

disertai dengan gejala retardasi psikomotor termasuk kehilangan minat 

dalam aktivitas normal. Depresi adalah gangguan mood dan penyakit 

mental yang umum mempengaruhi lebih dari 300 juta orang di seluruh 

dunia. Depresi adalah diproyeksikan menjadi penyebab utama 

kecacatan pada tahun ini 2020. Hal terburuk yang disebabkan oleh 

depresi adalah menyebabkan bunuh diri (Aalbers et al., 2017). 

Dua jenis depresi abnormal yang telah dibedakan oleh literatur 

psikologi dan psikiatri yaitu depresi mayor (unipolar) dan depresi mania 

(bipolar). Gejala pada kedua depresi  tersebut berbeda-beda. Pada 

depresi mayor individu akan merasakan kehilangan minat pada hal-hal 

yang disukai serta kesedihan yang mendalam, sedangkan pada kasus 

depresi mania terdapat periode-periode tertentu yang ditandai dengan 

perasaan gembira, gairah yang berlebihan dan rasa optimis (Frances et 

al., 2015). 

Amitriptilin merupakan inhibitor reuptake serotonin pasca-

selektif utama (SSRI), generasi ketiga obat-obatan yang mencapai 

kesuksesan klinis atau komersial. Amitriptilin adalah obat-obatan yang 

diusulkan karna memiliki aksi ganda sebagai inhibitor reuptake 

serotonin dan noradrenalin (SNRI), yang merupakan properti juga 

dimiliki oleh satu atau lebih trisiklik antidepresan. Amitriptilin tidak 

menghasilkan toksisitas serotonin bila ditambahkan ke MAOI. 

Disimpulkan bahwa amitriptiline tidak secara signifikan meningkatkan 

kadar serotonin pada manusia. Obat lain seperti clomipramine sering 

memicu toksisitas serotonin parah dengan MAOI dan menyebabkan 

kematian. Meskipun ada faktor lain yang berpotensi relevan seperti 

variasi tingkat otak antara obat yang berbeda (Gillman, 2007). 

Efek samping yang ditumbulkan tidak begitu fatal, terkait 

dengan amitriptilin termasuk efek antikolinergik mulut kering, sedikit 

pusing, sembelit,  takikardia, dan kebingungan. Ini kemungkinan besar 

karena antagonisme senyawa reseptor adrenergik, muskarinik, dan 

histaminergik, masing-masing berkontribusi terhadap efek samping 

pusing, gangguan memori, dan kantuk (McClure & Daniels, 2021). 
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Tanaman singkong biasanya dikenal sebagai bahan masakan 

sayur di Indonesia. Daun singkong (Manihot esculenta Crantz) 

tergolong dalam famili Euphorbiaceae yang sudah lama dibudidayakan 

di Indonesia. Tanaman singkong sudah lama digunakan masyarakat 

sebagai tanaman obat alternatif untuk mengatasi penyakit secara turun 

temurun. 

 Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Novelni et al., 2022) yaitu uji aktivitas antidepresan ekstrak 

etanol daun gedi (Abelmoschus manihot (L.) Medik). Daun singkong 

dan daun gedi merupakan tanaman dalam satu genus yang sama. 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa daun gedi memiliki peran 

sebagai antidepresan dengan dosis efektif 250 mg/KgBb mencit yang 

dibuktikan dengan pengujian statistika dengan nilai p<0,05.  

Belum cukup banyak penelitian yang menggali            terkait khasiat 

daun singkong ini sebagai pengobatan antidepresan, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang “Uji Aktivitas Antidepresan Ekstrak 

Etanol Daun Singkong (Manihot esculenta Crantz) Terhadap Mencit 

Putih Jantan dari berbagai variasi dosis daun singkong.  

Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antidepresan 

ekstrak etanol daun singkong pada penilitian ini adalah metode forced 

swimming test (FST) dengan kontrol positif adalah amitriptilin dan 

kontrol negatif Na CMC 0,5%. 

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemberian ekstrak etanol daun singkong dengan dosis 125, 

250, 500 mg/KgBb dapat menurunkan immobility time secara 

signifikan pada mencit putih jantan dengan menggunakan metode 

Forced swimming test (FST) ? 

2. Berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun singkong yang dapat 

menurunkan immobility time secara signifikan pada mencit putih 

jantan dengan menggunakan metode Forced swimming test (FST) ? 

3. Apakah ekstrak etanol daun singkong dapat memberikan aktivitas 

sebagai antidepresan pada mencit putih jantan dengan pembanding 

kontrol positif amitriptilin ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun singkong 

dalam dosis 125, 250, 500 mg/kgBb dapat menurunkan immobility 

time secara signifikan pada mencit putih jantan dengan menggunakan 

metode Forced swimming test (FST). 

2. Untuk mengetahui dosis efektif dalam ekstrak etanol daun singkong 

yang dapat menurunkan      immobility time secara signifikan pada 

mencit jantan putih dengan menggunakan metode Forced swimming 

test (FTS) . 

3. Untuk mengetahui aktivitas antidepresan yang dihasilkan dari 

ekstrak etanol daun singkong (Manihot esculenta C) pada mencit 

putih jantan dengan pembanding kontrol positif amitriptilin. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah :  

1. Kegunaan secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menambah ilmu dan wawasan terutama di bidang kefarmasian yang 

berkaitan dengan penggunaan obat tradisional ekstrak etanol daun 

singkong sebagai alternatif pengobatan antidepresan yang relatif 

aman. 

2. Kegunaan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat dan informasi kepada masyarakat mengenai khasiat ekstrak 

etanol daun singkong sebagai alternatif obat tradisional untuk 

antidepresan. 

 

 


